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ABSTRAK 

Mardiah 2120087. 2024. Penerapan Metode Ceramah Plus 

Dalam Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Pada Peserta Didik 

SMP NU Kajen. Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

Program Studi Pendidikan Agama Islam. Universitas Islam Negeri 

K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Dosen Pembimbing Arditya 

Prayogi, M.Hum. 

Kata Kunci: Metode Belajar, Ceramah Plus, Penerapan 

 Seorang pendidik mempunyai peran penting demi tercapainya 

tujuan pembelajaran. Salah satunya yaitu dalam pengelolaan kelas dan 

pemilihan metode belajar. Kebanyakan guru PAI hanya menggunakan 

metode ceramah (secara konvensional), sehingga peserta didik akan 

merasa cepat bosan ketika proses pembelajaran. Namun demikian, 

metode ceramah  konvensional ini dapat divariasikan dengan metode 

lain menjadi metode ceramah plus. Metode ceramah plus merupakan 

sebuah metode mengajar yang menggunakan lebih dari satu metode, 

yaitu metode ceramah gabungan dengan metode yang lainnya. Tujuan 

adanya penerapan metode ceramah plus ini adalah untuk membenahi 

berbagai kelemahan yang dimiliki secara spesifik dari penggunaan 

metode ceramah. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini: 1) Bagaimana 

penerapan metode ceramah plus di SMP NU Kajen? 2) Apa saja faktor 

pendukung dan penghambat dalam penerapan metode ceramah plus?. 

Tujuan penelitian ini adalah 1) Untuk mendeskripsikan penerapan 

metode ceramah plus di SMP NU Kajen 2) Untuk mengetahui faktor 

pendukung dan penghambat dalam penerapan metode ceramah plus di 

SMP NU Kajen. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian lapangan dengan pendekatan kualitatif. Sumber data pada 

penelitian ini antara lain yaitu sumber data primer dan sumber data 

sekunder. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu, 

wawancara, observasi, dokumentasi. Teknis analisis data pada 

penelitian ini yaitu kondensasi data, sajian data, penarikan kesimpulan. 

Dari hasil penelitian didapatkan gambaran bahwasanya secara 

umum metode ceramah plus di SMP NU kajen dilakukan tiga tahapan 

yang pertama, menyampaikan materi, Tahap kedua dan ketiga 

menyesuaikan metode ceramah plus yang ingin dipakai. Metode 

ceramah plus yang sering dilakukan yaitu metode ceramah plus tanya 

jawab dan tugas. Dalam penerapannya metode ceramah plus memiliki 

faktor pendukung dan faktor penghambat. Faktor pendukung terdapat 



 

ix 

 
 

lima bagian yaitu memiliki materi/referensi yang cukup, memiliki 

sarana prasarana yang memadai, teknik mengajar yang baik, Sekolah 

berbasis agama dan keprofesinalisme guru.  Faktor penghambat 

terdapat 3 bagian yaitu kurangnya persiapan materi, siswa mengalami 

kejenuhan belajar, kurangnya ketersediaan buku paket. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Seorang pendidik mempunyai peran penting demi 

tercapainya tujuan pembelajaran. Salah satunya yaitu dalam hal 

pengelolaan kelas dan pemilihan strategi pembelajaran. Untuk 

meningkatkan prestasi belajar yang mumtaz atau bagus, seorang 

guru dituntut untuk mengajar menggunakan metode pembelajaran 

yang tepat dalam proses pembelajaran.1 

Di dalam dunia pendidikan terdapat beragam permasalahan 

termasuk permasalahan yang terjadi dalam suatu mata pelajaran, 

tak terkecuali mapel Pendidikan Agama Islam (PAI). Terkadang 

dalam beberapa kesempatan, siswa mengindentifikasi 

pembelajaran pendidikan agama Islam dengan mengantuk dan 

monoton, sehingga siswa kurang menguasai materi pembelajaran 

pendidikan agama Islam.2 Kebanyakan guru pendidikan agama 

Islam hanya menggunakan metode ceramah (secara konvensional), 

sehingga peserta didik akan merasa cepat bosan ketika proses 

pembelajaran. Metode ceramah merupakan penerangan dan 

penuturan secara lisan oleh guru di depan siswa dan di muka kelas. 

Pada metode ini, seorang guru sangat mendominasi dan menjadi 

subjek sebuah pembelajaran, sementara siswa adalah sebagai objek 

pasif menerima apa yang disampaikan oleh guru.3  

Dari penjelasan di atas, bahwa yang lebih dominan dalam 

proses pembelajaran yaitu guru, sedangkan siswa hanya 

 
1 Firda Diana dan Firda Ayu Wahyuni, “Efektivitas Metode Ceramah plus 

Demonstrasi dan Latihan dalam Meningkatkan Pemahaman Ubudiyah Santriwati 

pada Program Kuliah Subuh”, (Jawa timur: Fakta: Jurnal Pendidikan Agama Islam, 

No 2, Juli – Desember,  III, 2021), hlm. 79. 
2 Yuli Wahyuliani, Udin Supriadi, Saepul Anwar, “Efektivitas Penggunaaan 

Media Pembelajaran Flip Book Terhadap Peningkatan Hasil Belajar Siswa Pada  

Mata Pelajaran PAI Dan Budi Pekerti Di SMP Negeri 4 Bandung”, (Bandung: 

Tarbawy: Indonesian Journal of Islamic Education, No 1, III, 2016), hlm. 23. 
3 Anisa Ni’ma Savira, Rahma Fatmawati, Muchammad Rozin Z., Muhammad 

Eko S, “Peningkatan Minat Belajar Siswa Dengan Metode Ceramah Interaktif”, 

(Kediri: Jurnal Focus Action Of Mathematic (Factor M), No 1, I, 2018), hlm. 45. 
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mendengarkan saja hingga proses pembelajaran selesai. Untuk 

mencapai pembelajaran yang efektif guru harus menggunakan 

metode pembelajaran yang tepat, dimana antara guru dan siswa 

saling berinteraksi. Jika guru aktif, siswa pun ikut aktif. Terkait 

dengan metode ceramah, dijelaskan dalam metode tersebut guru 

sangat mendominasi atau menjadi subjek dalam sebuah 

pembelajaran. Namun demikian, dalam metode ceramah terdapat 

variasi lain yaitu disebut dengan metode ceramah plus. Metode 

ceramah plus merupakan hasil kombinasi antara metode ceramah 

dengan metode-metode yang lain.4 

Metode ceramah plus merupakan sebuah metode mengajar 

yang menggunakan lebih dari satu metode, yaitu metode ceramah 

gabungan dengan metode yang lainnya. Meski demikian, metode 

ceramah plus sebenarnya tetap mengacu pada penggunaan metode 

ceramah dalam pembelajaran. Tujuan adanya penerapan metode 

ceramah plus ini ialah untuk membenahi berbagai kelemahan yang 

dimiliki secara spesifik dari penggunaan metode ceramah.5 Metode 

ceramah plus terdiri atas banyak metode campuran, seperti: metode 

ceramah plus tanya jawab dan tugas, metode ceramah plus diskusi 

dan tugas, metode ceramah plus demonstrasi dan latihan.6 

Peneliti memilih lokasi penelitian di SMP NU Kajen karena 

di lokasi tersebut telah menerapkan metode ceramah plus dalam 

proses pembelajaran khususnya mata pelajaran pendidikan agama 

Islam. Hal ini Berdasarkan wawancara pendahuluan di SMP NU 

Kajen,7 dimana guru mapel PAI sudah menerapkan metode 

 
4 Satriani, “Inovasi Pendidikan:Metode Pembelajaran Monoton Ke pembelajaran 

Variatif(Metode Ceramah plus)”, (Manado: Jurnal Ilmiah Iqra’, No 1, X, 2018), hlm. 

48. 
5 Ety Nur Inah, ”Pengaruh Metode Ceramah Plus dan Resitasi Terhadap Prestasi 

Belajar Statistik Pendidikan Mahasiswa Tarbiyah STAIN Kendari”, (Kendari: Al-

Izzah: Jurnal Hasil-Hasil Penelitian No 1, IX, 2014), hlm. 107. 
6 Firda Diana dan Firda Ayu Wahyuni, “Efektivitas Metode Ceramah plus 

Demonstrasi dan Latihan dalam Meningkatkan Pemahaman Ubudiyah Santriwati 

pada Program Kuliah Subuh”, (Jawa Timur: Fakta: Jurnal Pendidikan Agama Islam, 

No 2, Juli – Desember,  III, 2021), hlm. 80. 
7 Muhamad Zainal Arifin, Guru PAI SMP NU Kajen, Wawancara Pribadi, 

Pekalongan  17 Febuari 2023 Pukul 08:57 WIB. 
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ceramah plus dengan berbagai bentuknya secara variatif dalam 

pembelajaran. Metode ini menjadi metode yang sering digunakan, 

sehingga peserta didik fokus dalam memperhatikan suatu materi. 

Berbeda dengan seorang pendidik yang menggunakan metode 

ceramah saja, peserta didik hanya duduk diam dan mendengarkan, 

sehingga pembelajaran jadi monoton. Peserta didik kurang terlihat 

dalam proses pembelajaran, sehingga kurang baik.  

Selain itu metode ini dipilih karena beberapa alasan.8 

Pertama, dalam proses pembelajaran materi itu tersentral dan 

berpusat dengan guru. Namun dalam hal ini tidak hanya 

mendengarkan saja, akan tetapi dipertengahan proses pembelajaran 

guru melakukan interaksi tanya jawab, diskusi, demontrasi dan 

pemberian tugas atau menyelengarakan latihan secara berulang-

ulang (drill) terhadap peserta didik ketika guru selesai melakukan 

penjabaran materi. Kedua, mudah untuk mengkondisikan peserta 

didik, yaitu pada saat guru sedang menjelaskan materi di depan 

kelas, dan ada peserta didik yang tidak fokus, guru bisa 

menegurnya dengan memberinya sebuah pertanyaan. Selain itu 

keunikan dari sekolah SMP NU Kajen adalah memiliki peringkat 

akreditasi A (Unggul). 

Metode ceramah plus ini sangat membantu dalam proses 

pembelajaran khususnya mata pelajaran pendidikan agama Islam, 

karena menurut guru mapel PAI di SMP NU Kajen,9 ketika 

menggunakan metode ini pada proses pembelajaran maka materi 

tersebut tersentral dan terpusat dengan guru. Namun dalam hal ini 

peserta didik tidak hanya mendengarkan saja, akan tetapi di 

pertengahan proses pembelajaran  guru melakukan interaksi tanya 

jawab terhadap peserta didik ketika guru selesai melakukan 

penjabaran materi. 

Ciri khas dari metode ceramah plus ini adalah langkah-

langkahnya yang dapat ditempuh dalam memodifikasi atau 

 
8 Muhamad Zainal Arifin, Guru PAI SMP NU Kajen, Wawancara Pribadi, 

Pekalongan  17 Febuari 2023 Pukul 08:57 WIB. 
9 Muhamad Zaenal Arifin, Guru PAI SMP NU Kajen, Wawancara Pribadi, 

Pekalongan  17 Febuari 2023 Pukul 08:57 WIB. 
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menyesuaikan metode ceramah antara lain yaitu dengan kiat 

memadukan (kombinasi) antara metode tersebut dengan metode 

yang lain. Dari kiat pemaduan ini guru dapat memunculkan ragam 

metode ceramah yang baru berbeda dari aslinya atau disebut 

dengan metode ceramah plus.10 Selain itu metode ceramah plus 

menurut Ety Nur Inah merupakan salah satu bentuk metode 

pembelajaran yang digunakan oleh guru dalam menyampaikan 

sebuah materi.11 Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk 

memberi gambaran proses pembelajaran dengan metode ceramah 

plus di lokasi tersebut. 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijabarkan, peneliti 

tertarik untuk melakukan sebuah penelitian. Penelitian ini diberi 

judul “Penerapan Metode Ceramah Plus dalam Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam Pada Peserta Didik SMP NU Kajen”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas. Dengan ini peneliti 

mengangkat permasalahan sebagai berikut. 

1. Bagaimana penerapan metode ceramah plus di SMP NU Kajen? 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan 

metode ceramah plus di SMP NU Kajen? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pokok permasalahan di atas. Dengan ini peneliti 

memberikan tujuan penelitian sebagai berikut. 

1. Untuk mendeskripsikan penerapan metode ceramah plus di 

SMP NU Kajen. 

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam 

penerapan metode ceramah plus di SMP NU Kajen 

 
10 Satriani, “Inovasi Pendidikan: Metode Pembelajaran Monoton Ke 

Pembelajaran Variatif (Metode Ceramah Plus) ), (Manado: Jurnal Ilmiah Iqra, No 10, 

I, 2018), hlm. 49.  
11 Ety Nur Inah, ”Pengaruh Metode Ceramah Plus dan Resitasi Terhadap 

Prestasi Belajar Statistik Pendidikan Mahasiswa Tarbiyah STAIN Kendari”, (Kendari: 

Al-Izzah: Jurnal Hasil-Hasil Penelitian No 1, IX, 2014), hlm. 107. 
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D. Kegunaan Penelitian  

1. Kegunaan Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah 

khasanah kepustakaan Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Diharapkan 

penelitian ini dapat memberi kontribusi dan menjadi tambahan 

referensi kajian tentang penerapan metode ceramah plus yang 

diterapkan dalam proses pembelajaran. 

2. Kegunaan Praktis  

a. Bagi SMP NU Kajen 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai bahan 

bacaan dalam pelaksanaan pembelajaran metode ceramah 

plus. 

b. Bagi Peneliti 

 Penelitian ini dibuat sebagai syarat akhir untuk 

memperoleh gelar Strata 1 (S1) dalam bidang pendidikan 

agama Islam. 

E. Metode Penelitian 

1.  Jenis Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan 

peneliti yaitu penelitian lapangan. Penelitian lapangan pada 

dasarnya merupakan penelitian kualitatif yang penelitinya 

secara langsung mengamati dan mencatat orang-orang 

dalam setting alamiah untuk jangka waktu yang lama.12 

Peneliti terjun ke lapangan untuk mengadakan penelitian di 

SMP NU Kajen guna pengambilan atau pengambilan 

pengumpulan data terkait kegiatan proses apa yang 

berlangsung ketika diadakannya penerapan metode ceramah 

plus dalam mata pelajaran PAI. 

b. Pendekatan Penelitian  

 
12 Moh. Slamet Untung, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Litera, 2019), hlm. 

215 
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Pendekatan yang digunakan peneliti yaitu pendekatan 

kualitatif. Penelitian kualitatif secara umum dapat 

digunakan untuk penelitian tentang kehidupan masyarakat, 

sejarah, tingkah laku, fungsional organisasi, aktivitas sosial, 

dan lain-lain.13 Penelitian kualitatif dilakukan untuk 

menghasilkan uraian yang mendalam tentang ucapan, 

tulisan, dan perilaku yang dapat diamati dari suatu individu 

kelompok masyarakat, dan organisasi dalam suatu konteks 

tertentu yang dikaji dari sudut pandang yang utuh, 

komprehensif, dan holistik.14  

2. Waktu dan Tempat Penelitian 

Waktu pelaksanaan penelitian ini yaitu dilaksanakan 

bulan November tahun ajaran 2023/2024. Dan tempat yang 

dipilih oleh peneliti yaitu SMP NU Kajen, Pekalongan, yang 

beralamat Jl. Dipenogoro No. 204. Kajen, Kecamatan Kajen, 

Kabupaten Pekalongan, Jawa Tengah. 

3. Sumber Data 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer merupakan sumber data yang 

memuat data utama yakni data yang diperoleh secara 

langsung di lapangan.15 Sumber data primer dalam 

penelitian ini  meliputi 1 orang kepala sekolah, 1 orang 

guru PAI, 2 orang siswa masing-masing dari kelas 7 dan 

8. 

b. Sumber data sekunder 

Sumber data sekunder merupakan sumber data 

tambahan yang diambil tidak secara langsung di lapangan, 

 
13 Joan Candra Mamangkai, Joulanda A.M. Rawis, dan Hetty J. Tumurang, 

“Upaya Guru dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Sains 

Kelas V SD Gmim I Woloan”, (Manado: EDU PRIMARY JOURNA No. 2, Mei, II, 

2021), hlm. 4. 
14 Dina Eva Santi Silalahi, Rasita Ria Ginting, “Strategi Fiskal Pemerintah 

Indonesia dalam Menghadapi Dampak Pandemi COVID-19”, (Jambi: Jesya (Jurnal 

Ekonomi dan Ekonomi Syariah) No.2, Juni, III, 2020), hlm. 159. 
15 Farida Nugrahani, “Metode Penelitian Kualitatif dalam Penelitian Pendidikan 

Bahasa”,(Solo: Cakra Books, 2014), hlm. 113. 
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melainkan dari sumber yang sudah dibuat orang lain.16 

Sumber data sekunder pada penelitian ini didapat dari 

dokumen-dokumen, buku-buku, jurnal hasil penelitian 

sebelumnya dan sumber lainnya yang sesuai dengan judul 

penelitian ini. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

a. Wawancara  

Wawancara adalah teknik penggalian data melalui 

percakapan yang dilakukan dengan maksud tertentu, dari 

dua pihak atau lebih. Pewawancara (interviewer) adalah 

orang yang memberikan pertanyaan, sedangkan orang yang 

diwawancarai (interviewee) berperan sebagai narasumber  

yang akan memberikan jawaban atas pertanyaan yang 

disampaikan.17 Teknik wawancara yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu wawancara semi terstruktur. Berbeda 

dengan wawancara terstruktur, wawancara semi terstruktur 

memberikan lebih banyak fleksibilitas dalam 

pelaksanaanya.18 Peneliti melakukan wawancara dengan 

narasumber yang telah ditetapkan sesuai sumber data dalam 

penelitian. Alat yang digunakan dalam wawancara ini 

menggunakan handphone dengan fitur perekam suara. 

b. Observasi  

Observasi adalah bagian yang sangat penting dalam 

penelitian kualitatif. Melalui peneliti dapat 

mendokumentasikan dan merefleksi secara sistematis 

terhadap kegiatan interaksi subjek penelitian.19 Observasi 

yang dilakukan bertujuan untuk mengamati atau merekam 

 
16 Farida Nugrahani, “Metode Penelitian Kualitatif dalam Penelitian Pendidikan 

Bahasa””,(Solo: Cakra Books, 2014), hlm. 113. 
17 Farida Nugrahani, “Metode Penelitian Kualitatif dalam Penelitian Pendidikan 

Bahasa,”(Solo: Cakra Books, 2014), hlm. 125. 
18 Santi Aprilia, Martino Dwi Nugroho, Diana Thamrin, “Kajian Tema secara 

Persepsi Visual pada Museum Angkut diKota Batu, Jawa Timur” (Surabaya: Jurnal 

Intra, No.2, III, 2015), hlm. 460. 
19 Farida Nugrahani, “Metode Penelitian Kualitatif dalam Penelitian Pendidikan 

Bahasa”,(Solo: Cakra Books, 2014), hlm. 132. 
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semua kegiatan di kelas selama proses belajar mengajar 

berlangsung.20  

Pada penelitian ini observasi dilakukan pada saat 

kegiatan pembelajaran PAI di SMP NU Kajen. Alat yang 

digunakan peneliti dalam proses observasi yaitu 

menggunakan handphone dengan fitur perekam suara, foto 

maupun video. 

c. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan 

data dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-

dokumen, baik dokumen tertulis, gambar, maupun 

elektronik.21Dokumentasi dalam penelitian ini adalah 

peneliti memperoleh data sebagai pelengkap, yang diambil 

dari berbagai literatur. 

5. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah langkah setelah proses pengumpulan 

data selesai dilakukan. Analisis data merupakan bagian 

terpenting dalam metode ilmiah, karena analisis data 

digunakan untuk memecahkan masalah penelitian.22 

Pembahasan atau analisis permasalahan dalam penelitian 

kualitatif didasarkan deskripsi data dan telaah pustaka 

mencakup uraian masalah rinci, alternatif model dan 

pemecahan masalah secara runtut.23 Dengan demikian, selama 

analisis data dilakukan dalam proses siklus, secara tidak 

langsung telah dilakukan triangulasi data untuk kepentingan 

 
20 Septia Eka Cahya Arum Lestari, Sri Hariyani, Nyamik Rahayu,” Pembelajaran 

Kooperatif Tipe TGT (Teams Games Tournament) untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

Matematika”, (Malang:  Pi: Mathematics Education No. 3, Oktober, I, 2018), hlm. 

119. 
21 Husnul Khaatimah dan Restu Wibawa,” Efektivitas Model Pembelajaran 

Cooperative Integrated Reading and Compotition terhadap hasil belajar”,(Mataram: 

Jurnal  Teknologi Pendidikan, No. 2, Oktober, II, 2017), hlm. 81. 
22 Farida Nugrahani, “Metode Penelitian Kualitatif dalam Penelitian Pendidikan 

Bahasa”, (Solo: Cakra Books, 2014), hlm. 169. 
23 Farida Nugrahani, “Metode Penelitian Kualitatif dalam Penelitian Pendidikan 

Bahasa”, (Solo: Cakra Books, 2014), .hlm. 170. 



 

 

9 
 

 

penarikan simpulan akhir penelitian. Ketiga langkah dalam 

komponen analisis interaktif sebagai berikut: 

a. Kondensasi Data 

Menurut Saldana yang dikutip oleh Feni dkk 

mengatakan bahwa kondensasi data merujuk pada proses 

memilih, memfokus, menyederhanakan, 

mengabstraksikan, dan mentransformasikan data yang 

selama ini peroleh selama penelitian berlangsung.24 

Kondensasi data peneliti dilakukan setelah data didapat 

dari hasil wawancara, observasi, maupun dokumentasi. 

b. Sajian Data 

Sajian data adalah rangkaian organisasi informasi 

yang memungkinkan kesimpulan riset dapat dilakukan.25 

Data-data tentang penerapan metode ceramah plus yang 

ada di SMP NU Kajen diolah, sehingga menjadi sumber 

informasi yang mampu menjawab rumusan masalah. 

c. Penarikan Simpulan  

Kesimpulan atau verifikasi merupakan upaya untuk 

mencari makna terhadap data yang dikumpulkan dengan 

mencari pola, tema, hubungan, persamaan, hal-hal lain 

yang sering timbul dan sebagainya.26 Penarikan simpulan 

di dalam sebuah data diolah dan disesuaikan. 

F. Sistematika Penulisan Skripsi 

Pada skripsi ini disusun berdasarkan suatu sistematika 

tersendiri. Sistematika dalam skripsi dibagi ke dalam 3 bagian 

sebagai berikut. 

 
24 Fenny Rita Fiantika, dkk “Metode Penelitian Kualitatif”, (Padang: PT 

GLOBAL EKSEKUTIF TEKNOLOGI, 2022 ), hlm. 70. 
25 Robie Fanreza, “Pendidikan Agama Islam dalam Keluarga Dosen Tetap Al- 

Islam Kemuhammadiyahan di Universitas Muhammadiyah Sumatra Utara”, (Sumatra 

Utara: Intiqad: Jurnal Agama Dan Pendidikan Islam, No. 2, IX, 2017), hlm. 125. 
26 Robie Fanreza, “Pendidikan Agama Islam dalam Keluarga Dosen Tetap Al- 

Islam Kemuhammadiyahan di Universitas Muhammadiyah Sumatra Utara”, (Sumatra 

Utara: Intiqad: Jurnal Agama Dan Pendidikan Islam, No. 2, IX, 2017),  hlm. 126. 
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1. Bagian Awal 

Bagian awal skripsi meliputi halaman sampul luar, halaman 

judul (sampul dalam), halaman surat pernyataan keaslian, nota 

pembimbing, halaman pengesahan, halaman moto, abstrak, kata 

pengantar, daftar isi, daftar gambar dan daftar lampiran. 

Penjelasan dan contoh format untuk bagian-bagian tersebut 

sama dengan penjelasan dan contoh format pada bagian 

panduan penyusunan skripsi penelitian kualitatif.  

2. Bagian Inti 

Bagian inti skripsi kualitatif terdiri dari lima bab, meliputi: 

pendahuluan, tinjauan pustaka, data penelitian, analisis data 

penelitian, kesimpulan dan saran. Dalam penulisan skripsi untuk 

penelitian kualitatif, dapat dilakukan penyesuaian konteks untuk 

Bab I sampai Bab V sesuai penelitian yang telah dilaksanakan. 

BAB I PENDAHULUAN. Bab ini terdiri dari latar 

belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, sistematika penulisan. 

BAB II  LANDASAN TEORI. Bab ini terdiri dari 

deskripsi teori, penelitian relevan, kerangka berfikir. 

BAB III HASIL PENELITIAN. Pada bab ini peneliti 

menjelaskan tentang hasil penelitian yang berisi, Profil SMP 

NU Kajen, Hasil penelitian (untuk rumusan masalah ke-1), 

Hasil penelitian (untuk rumusan masalah ke-2). 

BAB IV ANALISIS  HASIL PENELITIAN. Bab ini 

berisi Analisis hasil penelitian dijabarkan pada tiap sub bab 

untuk setiap rumusan masalah yang ada. 

BAB V PENUTUP. Bab ini terdiri dari dua subbab 

yang dinyatakan secara terpisah, yaitu kesimpulan dan 

saran.  

3. Bagian Akhir  

Bagian akhir skripsi meliputi daftar pustaka dan 

lampiran-lapiran penjelasan tentang daftar pustaka dalam 

skripsi sama dengan penjelasan di bagian panduan 

penyusunan proposal skripsi penelitian kualitatif. Sedangkan 

lampiran dalam skripsi kualitatif minimal terdiri atas, Daftar 
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riwayat hidup, Surat pengantar dan izin penelitian, Surat 

keterangan telah melaksanakan penelitian, Panduan 

wawancara/observasi, Data penelitian seperti data mentah, 

hasil observasi dan tabel kategorisasi, Lembar pernyataan 

kesediaan menjadi subjek penelitian, Dokumentasi yang 

relevan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dalam skripsi ini dapat ditarik  dua kesimpulan, antara lain: 

1. SMP NU Kajen dalam praktik pembelajaran PAI telah 

menerapkan metode ceramah plus. Metode ceramah plus yang 

diterapkan di SMP NU Kajen adalah Metode Ceramah Plus 

Tanya Jawab dan Tugas (CPTT), Metode Ceramah Plus Diskusi 

dan Tugas (CPDT), Metode Ceramah Plus Demonstrasi dan 

Latihan (CPDL). Metode ini diterapkan memiliki 3 tahap pada 

masing-masing metode ceramah plus. Metode ceramah plus 

yang diterapkan di SMP NU Kajen lebih banyak menerapkan 

CPTT. Hal ini karena Pertama, praktis untuk diterapkan. 

Kedua, siswa aktif dalam proses pembelajaran. Ketiga, mudah 

dipahami. Dalam penerapanya metode CPTT ini dilakukan 

dengan 3 tahap pertama, penyampaian materi. Kedua, 

pemberian peluang bertanya jawab antara guru dan peserta 

didik. Ketiga, pemberian tugas kepada peserta didik. Hal ini 

dibuktikan pada saat proses pembelajaran tahap-tahap yang 

sering digunakan oleh guru PAI sama persis dengan tahapan 

CPTT. Namun untuk penerapan metode CPDT dengan CPDL 

itu menyesuaikan materi.   

2. Dalam penerapannya, metode ceramah plus terdapat 5 faktor 

pendukung yaitu pertama, memiliki materi/referensi yang 

cukup. Kedua, memiliki sarana prasarana yang memadai. 

Ketiga, Teknik mengajar yang baik. Keempat, sekolah berbasis 

agama. Kelima, Keprofesionalisme guru. Hal ini dibuktikan 5 

Faktor pendukung ini dapat mendukung penerapan metode 

ceramah plus dengan baik dan dibuktikan dengan respon baik 

terutama dari siswa kelas VII dan VIII yang kemudian 

menerima metode ini dengan baik. Sedangkan untuk faktor 

pengahambat terdapat tiga antara lain pertama, kurangnya 

persiapan materi. Kedua, siswa mengalami kejenuhan dalam 
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belajar. Ketiga, kurangnya ketersediaan buku paket. Meskipun 

demikian terdapat faktor penghambat namun demikian tidak 

berpengaruh banyak terhadap penerapan metode ceramah plus. 

Dimana ini dibuktikan dengan pembelajaran berlangsung 

dengan baik. 

B. Saran 

1. Bagi sekolah, kiranya dapat menerapkan metode pembelajaran 

ini untuk menyediakan buku paket yang cukup khususnya di 

kelas VII. Agar proses pembelajaran dengan menggunakan 

metode ceramah plus ini bertambah lebih baik.  

2. Bagi guru, pdiharapkan untuk selalupmendampingi 

danpmelakukan pengawasan dalam melakukan pembelajaran 

PAI menggunakan metode ceramah plus. Agar setiap tujuan 

dari pembelajaran dapat tercapai dengan baik. 

3. Bagi siswa, diharapkanplebihpsemangat lagi dalam 

menuntutpilmu karena dengan adanya penerapan metode 

ceramah plus dalam pembelajaran PAI akan membawa dampak 

positif bagi siswa sendiri. Agar hasil belajarnya maksimal dan 

yang pastinya sesuai KKM yang sudah ditentukan sekolah. 

4. Bagi peneliti, diharapkanppenelitian ini dapat dijadikan bahan 

acuan ataupunpreferensi untukpmengadakan 

penelitianpselanjutnya dengan menggunakan metode ceramah 

plus dalam pembelajaran PAI. 
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